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ABSTRAK  

Muhaeda. Pengaruh Teknik Stress Inauculation Training 

(SIT) Dalam Mengurangi Kecemasan Akibat Korban Bullying 

Di MTS Negeri 1 Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin dan 

Komunikasi Islam IAI Muhammadiyah Sinjai, 2022. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh teknik Stress Inauculation Training (SIT) dalam 

mengurangi kecemasan siswa akibat korban bullying di MTS 

Negeri 1 Sinjai. Jenis pendekatan penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto. 

Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang menjadi 

korban akibat bullying yang berjumlah 15 orang. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner (angket), observasi, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu statistika deskriptif, uji 

prasyarat yang meliputi: uji normalitas dan uji linearitas, dan 

uji hipotesis (regresi). 

 Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, hasil 

uji hipotesis dengan coefficients diketahui nilai signifikan 

sebesar 0,005 lebih kecil dari 0, 05 yang artinya teknik stress 

inauculation training (SIT) berpengaruh dalam mengurangi 

kecemasan siswa akibat korban bullying di MTS Negeri 1 

Sinjai. 

Kata Kunci: Stress Inauculation Training (SIT), Kecemasan, 

Bullying. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa remaja, terjadi proses pencarian jati diri 

dimana remaja banyak melakukan interaksi dengan 

lingkungan sosialnya dan sekolah merupakan salah satu 

tempat terdekat dari remaja untuk bersosialisasi sehingga 

di masa remaja lebih banyak menghabiskan waktu di 

lingkungan sekolah, mulai dari memahami pelajaran yang 

di berikan oleh guru sampai melakukan sosialisasi dengan 

teman-teman di lingkungan sekolah. Namun sekolah dapat 

menjadi lingkungan yang menimbulkan masalah emosi dan 

perilaku pada remaja. 

Pada kenyataanya di lingkungan sekolah masih 

banyak siswa yang kurang mencapai perkembangan yang 

optimal. Salah satu yang menyita perhatian di dunia 

pendidikan saat ini adalah masalah bullying di lingkungan 

sekolah, baik yang dilakukan oleh guru terhadap siswa, 

maupun yang di lakukan siswa terhadap siswa yang 

lainya.Bullying adalah penggunaan kekuasaan atau 

kekuatan untuk menyakiti seseorang atau kelompok, 

sehingga korban merasa tertekan, trauma, dan tidak 
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berdaya. Siswa dianggap korban bullying ketika diketahui 

secara berulang-ulang terkena Tindakan negatif oleh 

pelaku bullying. Tindakan negatif tersebut termasuk 

melukai atau mencoba melukai dan membuat korban 

merasa tidak nyaman (Azis, 2015). 

Perilaku bullying cenderung disepelekan atau 

kurang diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari. Masih 

banyak yang menganggap bahwa perilaku bullying tidak 

berbahaya, padahal sebenarnya bullying memberikan 

dampak negatif pada korbannya. Bullying tentunya lebih 

berdampak negatif pada korban daripada pelaku bullying. 

Dampak yang dialami korban bullying bukan hanya 

dampak fisik tapi juga dampak psikis. Ada beberapa 

dampak negative bullying pada korban yaitu kecemasan, 

rendah diri, penarikan sosial, merasa kesepian, dapat 

menyebabkan bunuh diri, serta penurunan prestasi 

akademik (Misnani, 2016) 

Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) menyebutkan sejak tahun 2011 hingga 

2019, ada 37. 381 pengaduan kekerasan terhadap anak 

termasuk bullying baik dipendidikan maupun sosial media, 

angkanya mencapai 2.473 laporan dan terus meningkat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK MTS 
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Negeri 1 Sinjai bahwa terdapat beberapa siswa mengalami 

kecemasan akibat perilaku bullying yang di tandai dengan 

kecamasan, sedih, takut, putus asa dan malas untuk 

berangkat ke sekolah. Hal tersebut karena siswa merasa 

tertekan akibat perilaku bullying yang dialaminya sehingga 

siswa tersebut mengalami kecemasan. Jika siswa 

mengalami kecemasan akibat perilaku bullying secara terus 

menerus maka akan memberikan dampak buruk bagi 

perkembangan psikologis siswa dalam kehidupan sosial.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang pengaruh teknik Stress 

inauculation training (SIT) dalam mengurangi kecemasan 

pada korban bullying di MTS Negeri Sinjai. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah teknik 

stress inoculation training (SIT) berpengaruh dalam 

mengurangi kecemasan akibat korban bullying pada siswa 

di MTS Negeri 1 sinjai? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah teknik stress inauculation training 
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(SIT) dapat berpengaruh dalam mengurangi kecemasan 

akibat korban bullying pada siswa di MTS Negeri 1 Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi akademisi atau Lembaga Pendidikan, menjadi 

bahan informasi dan masukan dalam pengembangan 

wacana keilmuan khususnya dibidang psikologi 

pendidikan dan bimbingan berkaitan dengan teknik 

stress inauculation training. 

b. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi 

atau kajian tentang teknik stress inauculation 

training. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru pembimbing atau konselor, sebagai bahan 

masukan dalam penerapan teknik stress 

inauculation training dan sebagai bahan referensi 

dalam penanganan masalah kecemasan pada korban 

bullying pada siswa. 

b. Bagi siswa, sebagai masukan untuk memanfaatkan 

layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

masalahnya terutama yang berkaitan dengan 
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kecemasan pada korban bullying sehingga siswa 

mampu mengatasi kecemasan pada diri siswa. 

c. Bagi mahasiswa, akan menajdi bahan informasi dan 

rujukan kedepannya apabila sudah terjun ke 

lapangan sebagai seorang konselor.



 
 

6 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Stress Inauculation Training (SIT) 

a. Pengertian Stress Inauculation Training 

Stress inauculation training (SIT), sebuah 

teknik yang dikembangkan oleh Donald 

Meichenbaum, didasarkan pada ide bahwa 

membantu klien mengatasi stressor-stresor ringan 

akan memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan toleransi untuk memahami 

bentuk-bentuk distrees. Distress adalah istilah untuk 

stress yang berakibat buruk, eustress adalah istilah 

untuk stress yang berakibat baik, misalnya 

memotifasi kita untuk menyelesaikan sesuatu. 

Meichenbaum percaya bahwa klien dapat 

meningkatkan kemampuannya untuk mengatasi 

masalah dengan memodifikasi keyakianan tentang 

keyakinannya sendiri tentang kinerjanya sendiri 

dalam situasi penuh tekanan. SIT mencoba 

meningkatkan keterampilan copiying klien yang 

sengaja dibangun dan mendorong klien untuk 
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menggunakan keterampilan-keterampilan yang 

sebelumnya sudah dimilikinya (Erford,  2016). 

SIT melibatkan sebuah komponen yang 

kognitif yang memfokuskan pada pada membantu 

klien memodifikasi instruksi dirinya agar dapat 

mengatasi maslah yang mereka temui dengan lebih 

efektif. SIT membantu klien dalam 

mengonsepualisasikan dan me-reframing stres, 

yang memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan naratif baru tentang 

kemampuannya untuk mengatasi masalah yang di 

alami oleh klien (Erford, 2016). 

Meichenbaum berpendapat bahwa teknik ini 

berupa analogi psikologi dan behavior pada 

imunisasi tingkat biologis. Individu diberikan 

kesempatan untuk menangani stimulus stress yang 

relatif ringan secara berturut-turut, sehingga lambat 

laun mereka bisa mengembangkan sikap toleransi 

menghadapi stimulus yang lebih kuat. Latihan ini di 

dasarkan pada suatu asumsi bahwa kita bisa 

mempengaruhi kemampuan kita menangani stress 

dengan cara memodifikasi keyakinan serta 
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pernyataan terhadap diri kita tentang penampilan 

dalam situasi penuh stress. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa stress inauculation training 

adalah sebuah latihan yang jika diibaratkan seperti 

imunisasi yang di berikan pada seseorang untuk 

mengatasi masalah stress ringan atau kecemasan 

secara berturut-turut seperti halnya apabila kita 

melakukan imunisasi. Sress Inauculation Training 

(SIT) ini tidak hanya mengajarkan kita mengatasi 

masalah, misalnya stress ringan tetapi juga 

mengajarkan cara mempersiapkan diri untuk 

melakukan suatu perubahan ketika dihadapkan 

dengan situasi tersebut dimana teknik yang 

digunakan dalam latihan inokulasi stres ini berupa 

kombinasi dari teknik-teknik konseling yang ada 

(Erford, 2016). 

b. Tahap – Tahap Teknik Stress Inoculation Training 

(SIT) 

Teknik ini memiliki tiga komponen utama 

yaitu: 
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1) Fase Konseptual 

Fase ini mengajarkan kepada klien tentang 

sifat stress maupun peran klien dalam 

menciptakan stress. Menurut Meichenbun, fase 

komplikasi merupakan fase saat seseorang 

dituntut untuk peka terhadap pikiran, perasaan, 

dan tingkah lakunya. Seseorang belajar untuk 

memahami dialog internalnya dengan cara 

mengubah pikiran negatif yang menyebabkan 

terjadinya stres dan memulai dialog internal baru 

bersifat positif. Dasar pikiran teknik ini adalah 

proses kognitif sangat berpengaruh terhadap 

perilaku yang di tampakkan oleh individu. 

Klien dan konselor profesional bekerja 

Bersama-sama mengidentifikasi masalah yang 

membuat klien mencari konselor. Fokus utama 

dalam fase ini adalah menciptakan hubungan 

kerja dengan klien (siswa). Hal ini dilakukan 

terutama dengan menolong klien untuk bisa 

mendapatkan pengertian yang lebih baik 

menenai sifat-sifat kecemasan dan 

mengonseptualisasikan ulang dari segi interaksi 

sosialnya. Konselor melibatkan kerja sama 
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dengan klien dengan fase awal ini. Secara 

bersama-sama, yaitu konselor dan klien 

memikirkan ulang sifat dari masalah yang ada. 

Begitu stresor-stresor ringan telah 

teridentifikasi, konselor dapat membantu klien 

mengurangi stresor-stresor tersebut menjadi 

situasi-situasi penuh tekanan spesifik dan 

mengevaluasi upaya-upaya copiying klien saat 

ini. Kemudian klien mengembangkan tujuan-

tujuan jangka pendek, menengah dan panjang 

yang spesifik secara perilaku dengan 

pemahaman bahwa sebagian aspek stres dapat 

di ubah dan sebagian lainya tidak dapat diubah. 

Dalam mengerjakan keterampilan menagani 

sesuatu ini, konselor atau guru BK berusaha 

keras untuk fleksibel dalam penggunaan teknik 

dan tetap peka terhadap keadaan individual, 

kultural dan situasional dari siswa. 

2) Fase memperoleh keterampilan dan latihan 

(Coping Skill) 

 Fase ini difokuskan untuk memberi siswa 

beragam teknik penanganan behavioral dan 

kognitif untuk diaplikasikan pada situasi stress 
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tersebut. Yang di maksudkan adalah perbuatan 

langsung, seperti mengumpulkan informasi 

tentang rasa takut yang dialami oleh siswa, 

mempelajari secara spesifik situasi yang 

menyebabka terjadinya stress, serta mengatur 

cara-cara yang bisa digunakan untuk 

mengurangi stres yang dialami oleh siswa. 

Setelah itu keterampilan dapat diperkuat melalui 

latihan prilaku dan imagery, coping melalui 

contoh dan latihan dengan intruksi sendiri. 

Konselor juga harus mendiskusikan 

dengan klien tentang kemungkinan penghalang 

dan kendala untuk menggunakan berbagai 

teknik coping. Klien juga diberitahu tentang 

berbagai intervensi behavioral, diantaranya yang 

menyangkut latihan bersantai, latihan 

sosialisasi, interuksi tentang perubahan gaya 

hidup seperti mengevaluasi ulang yang 

menyebabkan kecemasan dan pengambilan 

langsung untuk mengubah situasi kecemasan.  

Klien diperkenalkan dengan berbagai 

metode relaksasi dan diajarkan untuk 

menggunakan keterampilan-keterampilan 
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tersebut guna mengurangi timbulnya segala 

sesuatu yang dapat menimbulkan stress yang 

dialami oleh siswa maupun upaya dalam 

menghadapi situasi stress tersebut. Melalui 

pengajaran, demokrasi, dan ptaktek terpinpin, 

klien belajar tentang relaksasi yang secara 

teratur diperaktekkan. Pendekatan lain yang 

disarankan untuk belajar bersantai adalah 

mediasi, yoga, menegangkan dan melonggarkan 

otot-otot, dan teknik pengaturan nafas. Yang 

juga termaksud tindakan relaksasi adalah 

berjalan, jogging, berkebun, menjahit, dan 

aktifitas fisik lainya. 

3) Fase aplikasi dan tindak lanjut 

Dalam fase ini memungkinkan adanya 

transfer keterampilan dari situasi terapi ke dunia 

nyata. Dalam tahap ini, keterampilan-

keterampilan di latih melalui bermain peran, 

simulasi, imagery, dan praktik in vivo secara 

bertahap, Setelah keterampilan-keterampilan 

dikuasai, mereka di integrasikan ke dalam dunia 

eksternal melalui tugas untuk mengurangi 

kecemasan yang di siswa, guru BK mencari 
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keterangan lebih lanjut untuk mengetahui hal 

yang dialami oleh siswa dapat terjadi. Stress 

Inauculation Training (SIT) merupakan bagian 

dari program stress/kecemasan di mana manfaat 

latihan tersebut dapat disarankan pada masa 

depan. 

Fokus utama pada fase ini adalah 

pengaturan secara cermat akan adanya transfer 

dan tetap terpeliharanya perubahan dari situasi 

terapeutik ke dunia nyata. Mengajarkan 

keterampilan untuk menangani sesuatu 

merupakan prosedur yang kompleks yang 

tergantung pada program perlakuan yang 

beraneka ragam. Bagi klien, hanya sekedar bisa 

mengatakan mengatakan hal-hal baru pada diri 

sendiri tidaklah cukup untuk menciptakan 

perubahan. Klien perlu memperaktekkan 

pernyataan terhadap diri sendiri serta 

mengaplikasikan keterampilan baru tersebut 

pada situasi kehidupan nyata, termaksuk situasi 

ketika sedang mengalami stress akibat korban 

bulliyng.  
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c. Langkah - Langkah Pelaksanaan Teknik Stress 

Inauculation Training (SIT) 

Pada fase konseptualisasi, ada beberapa 

perkara yang harus dilakukan yaitu: 

1) Dasar pemikiran  

Konselor menjelaskan tujuan stress 

inoculation tairning. Setelah konselor 

menjelaskan apa itu stress inoculation training 

selanjutnya konselor memberikan penjelasan, 

bahwa ketika marah dalam menghadapi stress 

akademik hal yang tidak boleh dilakukan adalah 

tindakan fisik seperti contoh memukul. Konseli 

akan belajar bagaimana cara mengelola 

kemarahan ketika dalam situasi yang 

diprovokasi selain itu konseli juga dapat 

mengendalikan kemarahanya (Mustafa, 2018). 

2) Pemberian Informasi 

Sebelum belajar dan menerapkan 

berbagai strategi coping, konseli harus diberikan 

beberapa informasi tentang sifat reaksi stres dan 

strategi coping. Hal ini berguna untuk konseli 

untuk memahami sifat reaksi stres dan berbagai 

strategi coping (mengatasi) yang dapat 
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membantu mengelola stres. Peneliti memberikan   

penjelasan   kepada   konseli:   Reaksi   

emosional konseli, informasi tentang fase 

bereaksi depresi dan contoh jenis keterampilan 

dan strategi coping. 

Kerangka reaksi emosi konseli, dalam 

menetapkan sebuah kerangka, konselor harus 

menjelaskan terlebih dahulu sifat dari reaksi konseli 

terhadap situasi depresi. Setelah mendapatkan 

penjelasan ini, konselor membantu konseli 

menyadari bahwa strategi coping harus diarahkan 

pada perilaku dan proses kognitif. Pada tahap ini, 

Meichenbaum menentukan beberapa perkara untuk 

membantu klien di titik kritis reaksi:  

a) Mempersiapkan stress atau memprovokasi 

situasi. 

b) Menghadapi dan penanganan situasi. 

c) Mengatasi saat-saat kritis dengan perasaan 

selama situasi. 

d) Menghargai diri setelah menggunakan 

keterampilan coping (Mustafa, 2018). 

Penjelasan tahap ini di bagian awal 

inokulasi stres dalam membantu klien memahami 
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urutan strategi coping yang harus dipelajari. 

Informasi tentang Keterampilan dan Strategi 

Coping. Akhirnya, konselor memberikan beberapa 

informasi tentang jenis keterampilan dan strategi 

koping yang dapat digunakan di titik-titik kritis. 

Dalam menggunakan stres inokulasi, baik "aksi 

langsung" dan "kognitif" mengatasi keterampilan 

diajarkan. Aksi langsung strategi penanganan 

dirancang untuk membantu penggunaan konseli 

mengatasi perilaku untuk menangani stres, 

keterampilan koping kognitif digunakan untuk 

memberikan konseli mengatasi pikiran (pernyataan 

diri) untuk menangani stres. 

3) Praktek Keterampilan Langsung Bertindak 

Pada fase ini inokulasi stres, konseli berlatih 

langsung aksi keterampilan mengatasi. Konselor, 

pertama membahas strategi tindakan. Keterampilan 

koping langsung tindakan yang dirancang untuk 

membantu memperoleh konseli dan menerapkan 

perilaku koping dalam situasi stres. Yang paling 

umum digunakan langsung tindakan strategi 

mengatasi yaitu:  
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a) Mengumpulkan informasi yang obyektif atau 

faktual tentang situasi stres. Pengumpulan 

informasi obejektif atau faktual tentang situasi 

stres dapat membantu klien mengevaluasi situasi 

lebih realistis. Proses assessment sangat 

membantu dalam mengumpulkan informasi. 

Mengumpulkan informasi tentang kecemasan 

atau kemarahan. Misalnya, dalam menggunakan 

stres inokulasi untuk membantu klien 

mengendalikan amarah, mengumpulkan 

informasi tentang orang-orang yang biasanya 

memprovokasi mereka dapat membantu konseli. 

Konseli mengumpulkan informasi yang dapat 

membantu mereka melihat provokasi sebagai 

tugas atau masalah yang harus dipecahkan, 

bukan sebagai ancaman atau serangan pribadi. 

b) Mengidentifikasi jalan keluar. Mengidentifikasi 

rute melarikan diri adalah cara untuk membantu 

konseli mengatasi stres sebelum klien 

melakukan tindakan fisik. Strategi ini dapat 

membantu konseli mengambil beberapa tindakan 

sebelum melakukan tindakan fisik atau 

perkataan yang kasar. Melarikan diri atau 
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pencegahan, rute ini bisa dilakukan dengan 

sederhana bahwa konseli dapat lakukan untuk 

mencegah kehilangan kontrol atau akan malu 

ketika dalam situasi tersebut. Konseli bisa 

menghindari dengan menghitung sampai 60, 

meninggalkan ruangan, atau berbicara tentang 

sesuatu yang lucu. 

c) Strategi coping paliatif, menjelaskan strategi 

penanggulangan paliatif sangat berguna untuk 

situasi permusuhan atau stres yang tidak dapat 

diubah secara substansial, seperti penyakit yang 

kronis. Melatih keterampilan koping paliatif 

dengan emosional terfokus, terutama ketika 

konseli harus berurusan dengan stres tak berubah 

dan tak terkendali, prosedur pengalihan 

perhatian, seperti humor, relaksasi dan reframing 

situasi. 

d) Metode relaksasi mental. Relaksasi mental juga 

dapat membantu konseli mengatasi stres. Teknik 

ini melibatkan taktik pengalihan perhatian, 

konseli marah dapat mengendalikan kemarahan 

mereka dengan berkonsentrasi pada masalah 

untuk memecahkan, menghitung ubin lantai di 
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dalam ruangan, berpikir tentang lelucon lucu, 

atau berpikir tentang sesuatu yang positif tentang 

diri mereka sendiri. Beberapa orang menemukan 

bahwa relaksasi mental lebih berhasil ketika 

mereka menggunakan citra fantasi. Orang-orang 

yang menikmati hari bermimpi atau imajinasi 

mungkin menemukan citra cara yang sangat 

berguna untuk menggunakan relaksasi mental. 

Umumnya, citra sebagai metode coping 

membantu klien pergi pada perjalanan fantasi 

bukan berfokus pada stres, provokasi, atau rasa 

sakit. Misalnya, alih-alih berpikir tentang 

bagaimana cemas atau marah, konseli bisa 

belajar untuk berfantasi. 

e) Metode relaksasi fisik. Metode relaksasi fisik 

sangat berguna untuk konseli yang melaporkan 

komponen fisiologis kecemasan dan kemarahan, 

seperti telapak tangan berkeringat, napas cepat 

atau detak jantung, atau mual. Relaksasi fisik 

dapat didukung oleh berbagai strategi seperti 

teknik pernapasan, relaksasi otot meditasi dan 

Latihan (Mustafa, 2018). 
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4) Praktek Keterampilan Coping Kognitif 

Konseli dapat menggunakan 

keterampilan selama fase stres dari situasi 

masalah yang dialami. Deskripsi empat fase 

mengatasi kognitif koping. Ada 4 yang penting 

dalam pembelajaran untuk mengatasi pikiran: 

Pertama adalah bagaimana menafsirkan situasi 

awalnya, dan bagaimana berpikir menanggapi 

atau mempersiapkan untuk menanggapinya. 

Kedua benar-benar berurusan dengan situasi. 

Ketiga menghadapi apa pun yang terjadi selama 

situasi yang benar-benar memprovokasi. Setelah 

situasi, belajar untuk mendorong diri untuk 

berurusan dengan perasaan dengan cara yang 

tidak menyakitkan Mustafa, 2018). 

Praktek Konseli dari Coping. Setelah 

konseli memilih mengatasi pikiran yang akan 

digunakan untuk setiap tahap, konselor 

menginstruksikan konseli untuk berlatih 

pernyataan diri ini dengan mengatakan dengan 

suara keras. Praktek lisan ini dirancang untuk 

membantu konseli menjadi akrab dengan pikiran 

mengatasi dan terbiasa dengan kata-kata. 
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5) Penerapan Semua Keterampilan Mengatasi 

Situasi Masalah 

Bagian selanjutnya dari inokulasi stres 

melibatkan konseli langsung aksi dan langsung 

tindakan dan keterampilan koping kognitif 

dalam menghadapi stres, memprovokasi atau 

situasi yang menyakitkan. Tahap aplikasi 

melibatkan pemodelan dan berlatih untuk 

menyediakan klien dengan paparan rangsangan 

dari situasi masalah terkait. Misalnya, konseli 

yang ingin mengelola permusuhan akan 

memiliki kesempatan untuk berlatih mengatasi 

dalam berbagai situasi permusuhan 

memprovokasi. Selama praktek aplikasi ini, 

konseli harus dihadapkan dengan situasi di mana 

untuk melatih keterampilan. Dengan kata lain, 

aplikasi harus diatur dan dilaksanakan sebagai 

realistis mungkin. Konseli bermusuhan dapat 

didorong untuk berlatih merasa sangat gelisah 

dan untuk berlatih bahkan mulai kehilangan 

kontrol, tapi kemudian menerapkan keterampilan 

coping untuk mendapatkan control (Mustafa, 

2018). 
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Prosedur harus dirancang tidak hanya 

untuk membantu mengatasi konseli dengan 

keprihatinan saat ini tetapi juga untuk membantu 

mereka mengantisipasi penanganan konstruktif 

kekhawatiran potensial. Dengan kata lain, 

strategi harus membantu mencegah masalah di 

masa depan dalam kehidupan. Pertama, setelah 

menjelaskan kegunaan mengatasi keterampilan 

di bidang-bidang kehidupan konseli, konselor 

menunjukkan penerapan strategi coping. 

Konselor mungkin pilih situasi konseli belum 

ditemui, salah satu yang akan membutuhkan 

koping aktif oleh siapa saja yang mungkin 

menemukan itu, seperti menghadapi krisis 

keluarga, pindah ke tempat baru. Setelah 

konselor telah memodelkan penerapan 

keterampilan berupaya untuk hal-situasi, klien 

akan berlatih menerapkan keterampilan dalam 

situasi ini atau dalam yang serupa. Praktek dapat 

terjadi dalam imajinasi atau bermain peran. Cara 

baru untuk berlatih adalah untuk berganti peran 

klien memainkan peran konseli. Konseli berlatih 

menggunakan keterampilan mengatasi. 
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menempatkan konseli dalam peran pembantu 

atau pelatih dapat memberikan jenis lain 

kesempatan aplikasi yang mungkin juga 

memiliki manfaat untuk konseli (Mustafa, 2018). 

6) Penerapan Semua Keterampilan Mengatasi 

Situasi Masalah Potensial 

Prosedur harus dirancang tidak hanya 

untuk membantu mengatasi konseli dengan 

keprihatinan saat ini tetapi juga untuk membantu 

mereka mengantisipasi penanganan konstruktif 

kekhawatiran potensial. Dengan kata lain, 

strategi harus membantu mencegah masalah di 

masa depan dalam kehidupan. Pertama, setelah 

menjelaskan kegunaan mengatasi keterampilan 

di bidang-bidang kehidupan konseli, konselor 

menunjukkan penerapan strategi coping. 

Konselor mungkin pilih situasi konseli belum 

ditemui, salah satu yang akan membutuhkan 

koping aktif oleh siapa saja yang mungkin 

menemukan itu, seperti menghadapi krisis 

keluarga, pindah ke tempat baru. Setelah 

konselor telah memodelkan penerapan 

keterampilan berupaya untuk hal-situasi, klien 
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akan berlatih menerapkan keterampilan dalam 

situasi ini atau dalam yang serupa. Praktek dapat 

terjadi dalam imajinasi atau bermain peran. Cara 

baru untuk berlatih adalah untuk berganti peran 

klien memainkan peran konseli. Konseli berlatih 

menggunakan keterampilan mengatasi. 

menempatkan konseli dalam peran pembantu 

atau pelatih dapat memberikan jenis lain 

kesempatan aplikasi yang mungkin juga 

memiliki manfaat untuk konseli (Mustafa, 2018). 

7) Pekerjaan Rumah dan Tindak Lanjut 

Ketika konseli telah dipelajari dan 

digunakan stres inokulasi, dia siap untuk 

menggunakan keterampilan koping. Konselor 

dan konseli harus membahas aplikasi potensial 

dari strategi mengatasi situasi yang sebenarnya. 

Konseli harus didorong untuk menggunakan 

untuk merekam situasi tertentu dan strategi 

koping yang digunakan. (Mustafa, 2018). 

d. Indikator Teknik Stress Inauculation Training 

(SIT) 

Stress inoculation Training adalah suatu 

strategi yang mulai mendidik konseli tentang 
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situasi stres, dampak negatif stres, 

mengendalikan stres serta coping stres. Dalam 

akhir sesi konseli mempraktikkan keterampilan 

coping stres yang dikuasai untuk mengatasi stres 

yang dialami.  

1) Stress Inoculation Training memiliki 

beberapa tujuan diantaranya:  Klien belajar 

untuk melihat stresnya sebagai reaksi 

adaptif yang normal.  

2) Klien belajar untuk mengelola stresnya 

dengan mengubah konseptualisasinya 

tentang itu dan dengan memahami 

perbedaan antara aspek-aspek yang dapat 

dan tidak dapat diubah dari situasisituasi 

penuh tekanan. 

3) Klien menguraikan stresor-stresor besar 

menjadi tujuan-tujuan coping jangka 

pendek, jangka menengah, dan jangka 

Panjang (Mustafa, 2018). 

2. Kecemasan 

a. Pengertian Kecemasan 

Kecemasan adalah kondisi jiwa yang 

penuh dengan ketakutan dan kekhawatiran apa 
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yang mungkin akan terjadi, baik berkaitan 

dengan permasalahan yang terbatas maupun hal-

hal yang aneh  (Fauzan, 2018). 

Kecemasan adalah perasaan tertekan dan 

tidak tenang, serta berpikiran kacau dengan 

disertai banyak penyesalan. Hal ini sangat 

berpengaruh pada tubuh, sehingga tubuh merasa 

menggigil, mengeluarkan banyak keringat, tubuh 

terasa lemas, kemampuan berproduktivitas 

berkurang, sehingga banyak manusia melarikan 

diri kealam imajinasi sebagai terapi sementara 

(Fauzan, 2018). 

Menurut Lazarus kecemasan merupakan 

suatu respon dari pengalaman yang dirasa tidak 

menyenangkan dengan perasaan gelisah, 

khawatir, serta takut.  Kecemasan merupakan 

aspek subjektif dari emosi individu karena 

melibatkan faktor perasaan yang sifatnya 

subjektif dan timbul karena menghadapi 

tegangan, ancaman, perasaan tidak aman serta 

konflik dan biasanya individu tidak menyadari 

dengan jelas apa yang menyebabkan sehingga 

mengalami kecemasan (TIM MGBK, 2010). 
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Menurut Wilkinson kecemasan adalah 

suatu keresahan, perasaan tidak nyaman dan 

menakutkan yang disertai dengan respon 

automatis dan sumbernya sering tidak spesifik, 

antisipasi terhadap keadaan bahaya. 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kecemasan dapat di artikan 

sebagai ketegangan atau rasa tidak aman yang 

dialami oleh seorang akibat ketidakmampuan 

menghadapi masalah yang sedang dihadapinya. 

b. Jenis-Jenis Kecemasan 

Menurut Gilmer, kecemasan dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu:  

1) Kecemasan normal 

Kecemasan normal adalah suatu 

kecemasan yang derajatnya masih ringan, dan 

merupakan suatu reaksi yang dapat 

mendorong konseli untuk bertindak, seperti: 

menujukkan kurang percaya diri, dan juga 

dapat melakukan mekanisme pertahanan ego, 

seperti: memberikan suatu alasan yang 

rasional atas kegagalan yang dialaminya (Nur 

Ita, 2018). 
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2) Kecemasan abnormal 

Kecemasan abnormal adalah suatu 

kecemasan yang sudah kronis, adanya 

kecemasan tersebut dapat menimbulkan 

perasaan dan tingkah laku yang tidak efisien, 

contohnya: mahasiswa harus mengulang 

ujian, karena ujian pertama belum lulus 

(Soedarmadji & Hartono, 2018).  

Adapun menurut Lazarus dan 

Spielberger kecemasan dibedakan menjadi dua 

yaitu:  

1) Kecemasan State Anxiety  

Suatu kecemasan disebut state anxiety apabila 

gejala kecemasan yang timbul yang dianggap 

sebagai suatu situasi yang mengancam 

individu. Contohnya konseli merasa terancam 

atas kemungkinan kegagalan yang pernah 

dialaminya pada tahun lalu. 

2) Trait Anxiety  

Trait anxiety merupakan kecemasan sebagai 

keadaan menetap pada individu. Kecemasan 

ini berhubungan dengan kepribadian individu 
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yang mengalaminya. Konseli yang 

mempunyai trait anxiety tinggi cenderung 

untuk menerima situasi sebagai bahaya atau 

ancaman, sedangkan konseli yang menderita 

trait anxiety rendah, sehingga mereka akan 

merespon situasi yang mengancam dengan 

lebih besar intensitasnya (Soedarmadji, 

2018). 

c. Gejala Kecemasan 

Scully berpendapat bahwa terdapat 

keluhan dan gejala umum dalam kecemasan 

yaitu:  

 

1) Gejala psikologis dibagi menjadi beberapa 

indikator yaitu: 

a) Apprehension (keprihatinan atau 

kecemasan pada masa depan). 

b) Keraguan, ketakutan dan antisipasi 

kemalangan. 

c) Perasaan panik. 

d) Hipervigilan (kecenderungan untuk 

bereaksi berlebihan terhadap stress yang 

tidak begitu berat). 
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e) Cepat marah dan Lelah. 

f) Insomnia (kesulitan untuk tidur). 

g) Kecenderungan mengalami kecelakaan 

(tidak fokus saat berkendara). 

h) Derealisasi (dunia tampak aneh) dan 

depersonalisasi (merasa dirinya sendiri 

tidak nyata). 

i) Kesulitan dalam memusatkan pikiran. 

2) Gejala somatik dibagi menjadi beberapa 

indikator yaitu: 

a) Sakit kepala. 

b) Pusing dan berkunang-kunang. 

c) Jantung berdebar dan dada sakit. 

d) Gangguan perut dan diare.  

e) Sering buang air kecil. 

f) Bengkak di kerongkongan.  

g) Tensi bergerak atau gelisah. 

h) Nafas pendek-pendek. 

i) Paresthesias (perasaan kulit yang 

abnormal seperti gatal-gatal, menusuk-

nusuk atau seperti terbakar). 

3) Gejala fisik dibagi menjadi beberapa 

indikator yaitu: 
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a) Diaphoresis (keluar keringat banyak). 

b) Kulit dingin dan lembab. 

c) Urat nadi cepat dan arrhythmias 

(hilangnya irama atau irama tidak teratur. 

d) Muka menjadi merah dan muka pucat. 

e) Hyperreflexia (refleks yang berlebihan).  

f) Menggigil, mudah terkejut dan gelisah 

(Nugraha, 2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat tiga gejala umum 

dalam kecemasan, yaitu gejala psikologis yang 

dirasakan oleh individu yang mengalami 

kecemasan, gejala somatic dan fisik merupakan 

gejala yang tampak pada individu yang sedang 

mengalami kecemasan. 

d. Indikator Mengurangi Kecemasan 

Adapun langkah-langkah yang dapat 

digunakan dalam mengurangi kecemasan yaitu:  

1) Relaksasi 

Metode relaksasi sangat berguna untuk 

konseli yang melaporkan komponen fisiologis 

kecemasan dan kemarahan, seperti telapak 

tangan berkeringat, napas cepat atau detak 
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jantung, atau mual. Relaksasi dapat didukung 

oleh berbagai strategi seperti teknik 

pernapasan, relaksasi otot, meditasi dan 

latihan. Contoh keterampilan coping relaksasi 

adalah dengan merilekskan anggota tubuh dan 

juga psikis konseli, misalnya adalah dengan 

“Tariklah nafas dalam-dalam kemudian 

hembuskan perlahan melalui mulut ulangi 

beberapa kali sampai anda merasakan 

rileks/tenang bila perlu menggunakan 

hitungan”. Dengan bantuan ini, konseli harus 

berlatih menggunakan setiap keterampilan 

agar mampu menerapkannya dalam simulasi 

dan dalam situasi cemas. 

2) Asertivitas (Ketegasan Diri) 

Hal ini untuk menggantikan pikiran-

pikiran yang membuat konseli stres, sehingga 

perlu adanya asertivitas yang dapat 

megalahkan stres. Dalam teknik ini kita bisa 

menanyakan hobi konseli atau kebiasan-

kebiasaan konseli yang dapat menggantikan 

pikiran stres konseli. Contohnya dengan 

“ketika anda merasakan kepenatan atau 
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pusing dan cemas maka berhentilah sejenak 

dari kepenatan kemudian gantilah kegiatan 

dengan hobi yang anda sukai”. 

3) Keterampilan Komunikasi dan Bersosialisasi 

Keterampilan coping ini agar individu 

dapat berkomunikasi dengan lingkungannya 

sehingga dapat menetralisir hal-hal yang 

dapat mebuat konseling stres diantaranya 

adalah dengan “cobalah anda komunikasikan 

hal ini dengan keluarga anda, misalnya kakak 

anda sehingga anda tidak menyimpannya 

sendiri dan menjadi beban bagi anda” 

(Mustafa, 2018). 

3. Bullying 

a. Pengertian Bullying 

Bullying menurut KBBI adalah penindasan, 

perundungan, perisakan, atau pengintimidasian 

dengan menggunakan kekerasan, ancaman, atau 

paksaan untuk menyalahgunakan atau 

mengintimidasi orang lain. Ini berpotensi untuk 

menjadi kebiasaan yang mencakup pelecehan, 

ancaman, atau paksaan dan dapat diarahkan 

berulang kali terhadap korban yang   sengaja   
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dituju. Sedangkan pandangan agama islam juga 

telah melarang pembulliyan baik dalam bentuk 

apapun. 

Larangan pembullyan terdapat di dalam Q.S 

Al- Hujurat/49: 11, yang berbunyi: 

ٰٓا نْ قَوْمٍ عَسٰٰٓى انَْ يَّكُوْنوُْا  ي  يُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ يَسْخَرْ قَوْمٌ م ِ ََ

نْهُنََّّۚ   نْ نِ سَاۤءٍ عَسٰٰٓى انَْ يَّكُنَّ خَيْرًا م ِ نْهُمْ وَلََ نِسَاۤءٌ م ِ خَيْرًا م ِ

ا انَْفسَُكُمْ وَلََ تنَاَبزَُوْا باِلَْلَْقاَبِ بِئْسَ الَِسْمُ الْفسُُوْقُ  وَلََ تلَْ  مِزُوْٰٓ

ىِٕكَ همُُ الظّٰلِمُوْن 
ۤ
يْمَانَِّۚ وَمَنْ لَّمْ يَتبُْ فاَوُلٰ  بعَْدَ الَِْ

 Terjemahannya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain 

(karena) boleh jadi mereka (yang di perolok-

olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-

olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) 

boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) 

lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). 

Janganlah kamu saling mencelah satu sama lain 

dan janganlah saling memanggil dengan gelar-

gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan 
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adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah 

beriman. Dan barang siapa yang tidak bertobat, 

maka merekalah itulah orang-orang yang zalim. 

Bullying   adalah   suatu   tindakan   atau   

perilaku   yang   dilakukan dengan   cara   melukai   

secara   fisik, verbal   atau   emosional atau 

psikologis   oleh   seseorang   atau kelompok yang 

merasa lebih kuat kepada korban yang secara fisik 

atau mental lemah berulang kali tanpa perlawanan 

untuk membuat korban menderita (Safitri, 2020). 

Menurut Olweus, bullying   adalah   

tindakan   atau   perilaku   agresif   yang   

disengaja, yang   dilakukan   oleh sekelompok 

orang atau seseorang berulang kali dan dari waktu 

ke waktu kepada seorang korbanyang   tidak   

dapat   mempertahankan   dirinya   dengan   

mudah   atau   sebagai   penyalahgunaankekuasaan 

atau kekuatan sistematis. 

Menurut Black and Jackson, Bullying adalah 

tipe perilaku agresif proaktif di mana ada aspek 

yang disengaja untukmendominasi, menyakiti, 

atau menyingkirkan, ada ketidak seimbangan 

kekuatan   baik secara fisik, usia, kemampuan 
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kognitif, keterampilan, dan   status   sosial, dan 

dilakukan berulang kali oleh satu atau beberapa 

anak terhadap anak lain. 

Menurut Rigby, Bullying adalah keinginan 

untuk menyakiti yang ditunjukkan dalam tindakan 

langsung oleh seseorang atau kelompok yang 

lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya 

berulang-ulang dan dilakukan dengan senang hati 

bertujuan untuk membuat korban menderita 

(Keke, 2019). 

b. Bentuk-Bentuk Bullying 

Bentuk bullying yang paling umum dan 

paling sering menurut para ahli adalah 

penghinaan, ejekan dan julukan, memukul, 

serangan langsung, pencurian, ancaman dan 

pengucilan sosial atau isolasi. Bentuk-bentuk 

bullying dibagi menjadi empat jenis yaitu:  

1) Bullying secara verbal, perilaku ini dapat 

berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik 

kejam, penhinaan, pertanyaan-pertanyaan yang 

bernuansa ajakan seksual atau pelecean 

seksual, terror, surat yang mengintimidasi, 

tuduahan-tuduhan yang tidak benar, kasak 
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kusuk yang kejindan keliru, gosip dan lain 

sebagainya. Bullying dalam bentuk verbal 

adalah salah satu jenis yang paling mudah 

dilakukan dan bullying verbal akan menjadi 

awal menuju pada kekerasan yang lebih lanjut. 

2) Bullying secara fisik, yang termasuk 

dalam jenis ini adalah memukul, menendang, 

menampar, mengcekik, menggigit, mengcakar, 

meludahi, dan merusak serta menghancurkan 

barang milik anak yang tertindas. Meskipun 

bullying jenis ini adalah yang paling tampak 

dan mudah untuk diidentifikasi namun kejadian 

bullying secara fisik tidak sebanyak bullying 

dalam bentuk lain. Remaja yang secara teratur 

melakukan bullying dalam bentuk fisik kerap 

merupakan remaja yang paling bermasalah dan 

cenderung akan beralih pada tindakan kriminal 

yang lebih lanjut. 

3) Bullying secara rasional adalah pelemah 

harga diri korban secara sistematis melalui 

pengabdian, pengucilan, atau penghindaran. 

Perilaku ini dapat mencakup sikap-sikap yang 

tersembunyi seperti pandangan yang agresif, 



38 
 

 

lirikan mata dan helaan nafas, cibiran, tawa, 

mengejek dan bahasa tubuh yang mengejek. 

Bullying dalam bentuk ini cenderung perilaku 

bullying yang paling sulit dideteksi dari luar. 

Bullying secara rasional mencapai puncak 

kekuatanya di awal masa remaja, karena itu 

saat terjadi perubahan fisik, mental emosional 

dan seksual remaja. Ini adalah saat ketika 

remaja mencoba untuk mengetahui diri mereka 

dan meyesuaikan diri mereka dengan teman 

sebaya. 

4) Cyberbullying merupakan bentuk 

perilaku bullying yang di lakukan pelakunya 

melalui sarana elektronik seperti komputer, 

handphone, internet, website, catting room, e-

mail, sms dan sebagainya. Biasanya ditujukan 

untuk meneror korban dengan menggunakan 

tulisan, animasi gambar, dan rekaman video 

atau film yang sifatnya mengintimidasi, 

menyakiti atau menyudutkan. Perilaku bullying 

jenis ini oleh kelompok remaja yang telah 

memiliki pemahaman cukup baik terhadap 
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sarana teknologi informasi dan media 

elektronik lainya (SEJIWA, 2011). 

c. Faktor Penyebab Terjadinya Bullying 

Bully atau pelaku bullying adalah 

seseorang yang secara langsung melakukan agresi 

baik fisik, verbal ataupun psikologis kepada orang 

lain dengan tujuan untuk menunjukkan kekuatan 

kepada orang lain. Kebanyakan perilaku bullying 

berkembang dari berbagai faktor lingkungan yang 

kompleks. Tidak ada faktor tunggal menjadi 

penyebab munculnya bullying (Kurnia, 2017). 

Faktor-faktor penyebab bullying antara lain 

sebagai berikut: 

1) Keluarga  

Pelaku bullying seringkali berasal dari keluarga 

yang bermasalah: orang tua yang 

seringmenghukum anaknya secara berlebihan, 

atau situasi rumah yang penuh stress, agresi, 

dan permusuhan. Anak akan mempelajari 

perilaku bullying ketika mengamati konflik-

konflik yang terjadi pada orang tua mereka, 

dan kemudian menirunya terhadap teman-

temannya. Jika tidak ada konsekuensi yang 
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tegas dari lingkungan terhadap perilaku coba-

cobanya itu, ia akanbelajar bahwa mereka yang 

memiliki kekuatan   diperbolehkan untuk 

berperilaku agresif, dan perilaku agresif itu 

dapat meningkatkan status dan kekuasaan 

seseorang. Dari sini anak akan 

mengembangkan perilaku bullying. 

2) Sekolah  

Pihak sekolah sering mengabaikan keberadaan 

bullying ini. Akibatnya, anak-anak sebagai 

pelaku bullying akan mendapatkan penguatan 

terhadap perilaku mereka untuk melakukan 

intimidasi terhadap anak lain. Bullying 

berkembang dengan pesat dalam lingkungan 

sekolah sering memberikan masukan negatif 

pada siswanya, misalnya berupa hukuman yang 

tidak membangun   sehingga   tidak   

mengembangkan   rasa   menghargai   dan   

menghormati   antar sesama anggota sekolah. 

3) Kelompok sebaya 

Anak-anak ketika berinteraksi dalam sekolah 

dan dengan teman di sekitar rumah, kadangkala 

terdorong untuk melakukan bullying. Beberapa 
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anak melakukan bullying dalam usaha untuk 

membuktikan bahwa mereka bisa masuk dalam 

kelompok tertentu, meskipun mereka sendiri 

merasa tidak nyaman dengan perilaku tersebut. 

4) Kondisi lingkungan sosial 

Kondisi lingkungan sosial dapat pula menjadi 

penyebab timbulnya perilaku bullying. Salah 

satu faktor lingkungan   sosial yang 

menyebabkan Tindakan bullying adalah 

kemiskinan. Mereka yang hidup dalam 

kemiskinan akan berbuat apa saja demi 

memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga tidak 

heran jika di lingkungan sekolah sering terjadi 

pemalakan antar siswa. 

5) Tayangan televisi dan media cetak 

Televisi dan media cetak membentuk pola 

perilaku bullying dari segi tayangan yang 

mereka tampilkan, mereka meniru adegan-

adegan film yang ditontonnya, meniru 

gerakannya, dan kata-katanya. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah telaah pustaka yang 

berasal dari penelitian-penelitian yang pernah dilakukan. 



42 
 

 

Dalam penelitian yang relevan diuraikan secara sistematis 

mengenai hasil-hasil penelitian yang ditemukan oleh 

peneliti terdahulu dan berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. 

1. Erwan, “Teknik Stress Inauculation Training Untuk 

Mengatasi Kecemasan Berkomunikasi Di Depan 

Umum Pada Siswa Di SMP Negeri 20 Makassar”. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

bersifat eksperimen dengan 10 subjek penelitian di 

SMP Negeri 20 Makassar. Pengumpulan data dengan 

menggunakan angket dan pedoman observasi, 

sedangkan teknik analisis data adalah statistic 

deskriptif dan uji pada penelitian ini dengan 

menggunakan wilcoxon signed ranks test. Hasil 

penelitian dalam penelitian ini diperoleh yaitu: 

pelaksanaan teknik stress inauculation training untuk 

mengatasi kecemasan berkomunikasi siswa di depan 

umum dilaksanakan dalam 3 fase melalui tahapan 

pelaksanaan: tahap konseptualisasi dengan 

menggunakan teknik restrukturisasi kognitif, tahap 

mendapatkan keterampilan dan tindakan dengan 

mnggunakan teknik relaksasi guided imagery, serta 
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tahap aplikasi dan tindak lanjut dengan menggunakan 

teknik modeling diri sendiri. Tingkat kecemasan 

berkomunikasi di depan umum siswa sebelum 

diberikan perlakuan berupa penerapan teknik stress 

inauculation training berada pada kategori sangat 

tinggi dan menunjukkan penurunan setelah diberikan 

perlakuan yaitu berada pada kategori sedang. 

Penerapan teknik stress inauculation training dapat 

mengurangi kecemasan siswa dalam berkomunikasi di 

depan umum (Bimbingan et al., n.d.). 

2. Natasha Ardelia, “Efektivitas Stress Inoculation 

Training Untuk Menurunkan Stres Pada ODAPUS”. 

Lupus adalah penyakit inflamasi kronik sistemik yang 

menyerang jaringan ikat dan ditandai dengan adanya 

perubahan respon imunologi. Lupus banyak dialami 

oleh wanita pada masa dewasa awal. Tugas-tugas 

perkembangan pada masa dewasa awal ini bukanlah 

hal yang mudah untuk dijalani bagi seorang wanita 

odapus, sehingga seringkali menyebabkan stress. 

Penelitian ini menggunakan desain single group 

pretest posttest design. Pengukuran dilakukan 

sebanyak 2 kali, yaitu sebelum (preetest) dan sesudah 

(posttest) dengan subjek penelitian sebanyak 4 orang 
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yang telah menyatakan kesediaannya melalui informed 

consent. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

alat ukur perceveid stress scale (PSS) dengan 

reliabilitas sebesar 0,78. Analisis data yang digunakan 

adalah Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa Asymp. Sig (2-tailed) adalah 

sebesar 0,006 yang berarti tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara skor pretest dan posttest, namun 

demikian intervensi Stress Inoculation Training (SIT) 

terbukti memiliki efek yang besar terhadap penurunan 

kecemasan (Ardelia, 2019). 

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian 

yang relevan dan penelitian terdahulu dapat di lihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Antara Penelitian Yang 

Relevan dan Penelitian Terdahulu 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1. “Teknik Stress 

Inauculation 

Training Untuk 

Mengatasi 

Kecemasan 

Berkomunikasi Di 

Depan Umum 

Pada Siswa Di 

SMP Negeri 20 

Makassar” 

Persamaannya 

yaitu sama-sama 

mengunakan 

pendekatan 

penelitiaan 

kuantitatif. 

Penelitian 

Erwan 

melakukan 

Teknik Stress 

Inoculation 

Training (SIT) 

untuk mengatasi 

kecemasan 

berkomunikasi 

di depan umum 

sedangkan, 

dalam penelitian 

ini ingin 

mengetahui 

bagaimana 

pengaruh stress 

inoculation 
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training (SIT) 

dalam 

mengurangi 

kecemasan 

akibat korban 

bullying. 

2.  “Efektivitas Stress 

Inoculation 

Training Untuk 

Menurunkan Stres 

Pada ODAPUS” 

Persamaannya 

yaitu sama-sama 

menggunakan 

Teknik Stress 

Inoculation 

Training (SIT). 

Penelitian 

Natasha Ardelia 

menggunakan 

desain penelitian 

eksperimen, 

sedangkan 

dalam penelitian 

ini 

menggunakan 

desain 

No Judul Persamaan Perbedaan 

   penelitian 

komparatif atau 

Ex Post Facto. 

 

C. Hipotesis 
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Hipotesis adalah kesimpulan atau jawaban 

sementara dari permasalahan penelitian yang akan 

dibuktikan dengan data empiris (Devi, A 2018).  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

HO: Teknik Stress Inoculation Training (SIT) berpengaruh 

dalam mengurangi kecemasan pada korban bullying di 

MTS Negeri 1 Sinjai. 

Ha: Teknik Stress Inoculation Training (SIT) tidak 

berpengaruh dalam   mengurangi kecemasan pada 

korban bullying di MTS Negeri 1 Sinjai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian komparatif atau Ex Post Facto. 

Penelitian Ex Post Facto merupakan penelitian yang 

bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan 

perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang 

disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal 

yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang 

secara keseluruhan telah terjadi. Penelitian Ex Post 

Facto merupakan penelitian eksperimen yang juga 

menguji hipotesis tetapi tidak memberikan perlakuan-

perlakuan tertentu karena kurang etis untuk memberikan 

perlakuan, biasanya karena alas an etika manusiawi, atau 

peristiwa tersebut telah terjadi dan ingin menelusuri 

faktor-faktor penyebabnya atau hal-hal yang 

mempengaruhinya. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian proposal ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Dimana penelitian kuantitatif 
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merupakan metode yang digunakan untuk menguji 

teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 

variabel. Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan 

penelitian yang bersifat objektif mencakup 

pengumpulan dan analisis data serta menggunakan 

metode pengujian statistik (Hermawan & Yusran, 

2017). 

B. Variabel Penelitian 

Secara teoritis variabel didefinisikan sebagai 

atribut seseorang atau obyek, yang mempunyai “variasi” 

antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan 

obyek lain. Variabel juga termasuk datribut dari bidang 

keilmuan atau kegiatan tertentu (Sugiyono, 2018). Untuk 

memudahkan pemahaman dalam proposal ini maka 

terlebih dahulu peneliti menuliskan pengertian dari 

variabel yang terdapat dalam judul.  

Macam-macam variabel dalam penelitian ini dapat 

dibedakan menjadi: 

a. Variabel Independen 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel 

stimulus, predictor, antecedent. Dalam Bahasa 

Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 
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mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 

2018). 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

adalah Teknik Stress Inoculation Training. Stress 

Inauculation Training adalah sebuah latihan yang jika 

diibaratkan seperti imunisasi yang di berikan pada 

seseorang untuk mengatasi masalah stress ringan atau 

kecemasan secara berturut-turut seperti halnya apabila 

kita melakukan imunisasi. Stress Inauculation Training 

(SIT) ini tidak hanya mengajarkan kita mengatasi 

masalah, misalnya stress ringan tetapi juga mengajarkan 

cara mempersiapkan diri untuk melakukan suatu 

perubahan ketika dihadapkan dengan situasi tersebut 

dimana teknik yang digunakan dalam latihan inokulasi 

stres ini berupa kombinasi dari teknik-teknik konseling 

yang ada. 

b. Variabel Dependen 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel 

output, kriteria, konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia 

sering sebagai variabel terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
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menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2018). 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah kecemasan pada korban bullying. Kecemasan 

adalah perasaan tertekan dan tidak tenang, serta 

berpikiran kacau dengan disertai banyak penyesalan. 

Bullying adalah tindakan kekerasan yang di lakukan 

secara sadar dan berulang-ulang dengan tujuan 

menyakiti orang lain secara fisik maupun psikis. 

Penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu: Stress 

Inoculation Training sebagai variabel bebas (X) atau 

yang mempengaruhi, dan kecemasan pada korban 

bullying sebagai variabel terikat (Y) atau yang 

dipengaruhi. 

C. Tempat dan Waktu Peneltitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di MTS 

Negeri 1 Sinjai Jl. Abd. Kadir, Kel. Lamatti Rilau, Kec. 

Sinjai Utara, Kab. Sinjai Utara.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian 

ini dilaksanakan dalam kurun waktu dua bulan yakni 
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bulan Mei – bulan Juni, 1 bulan pengumpulan data dan 

1 bulan pengolahan data. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakterisitk tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2015). Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa MTS Negeri 1 Sinjai yang 

menjadi korban akibat bullying. Kemudian data populasi 

penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil penyebaran 

Kuesioner kebiasaan bullying yang dilakukan oleh 

peneliti di MTS Negri Sinjai sebelum melaksanakan 

proses penelitian.  

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai siswa 

yang mengalami kebiasaan bullying, maka pihak 

sekolah menyarankan untuk melakukan penelitian 

terkhusus dengan alasan telah ditemukan beberapa 

fenomena yang terjadi kaitannya kebiasaan bullying 

pada siswa dalam lingkungan sekolah utamanya di MTS 

Negeri Sinjai. Perinciannya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas VIII MTS Negeri 1 Sinjai 

yang terindentifikasi mengalami kecemasan pada korban 

bullying 

NO KELAS JUMLAH SISWA 

1. VIII A 7 

2. VIII B 7 

3. VIII C 8 

           4. VIII D 8 

Jumlah 30 

 Sumber: Data Guru Bimbingan dan Konseling MTS Negeri 1 

Sinjai 

Oleh karena 30 orang siswa tersebut masih 

terlalu besar untuk melakukan suatu kegiatan 

eksperimen, maka ditetapkan subyek penelitian 

berdasarkan penarikan sampel.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakterisitik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh sugiyono, bila 

populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang terdapat pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu (Sugiyono, 2015). 
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

probality sampling dengan jenis sampel acak sederhana 

(simple random sampling). Sampel acak sederhana 

adalah sampel yang diambil dari suatu populasi dengan 

cara tidak memilih-milih individu yang dijadikan 

anggota sampel atas dasar alasan tertentu atau alasan 

yang bersifat subjektif seperti suka-tidak suka, mudah-

sulit dijangkau dan sebagainya. 

Berdasarkan observasi dari konselor, diperoleh 

informasi bahwa siswa yang memiliki kebiasaan 

bullying adalah kelas VIII yang berjumlah 15 orang.  

Tabel 3.2 Penyebaran Siswa Yang Menjadi Sampel 

Penelitian 

NO KELAS JUMLAH SISWA 

1. VIII A 2 

2. VIII B 3 

3. VIII C 4 

           4. VIII D 3 

Jumlah 15 

 Sumber: Data Guru Bimbingan dan Konseling MTS Negeri 1 

Sinjai 

Kemudian data populasi penelitian ini diperoleh 

berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kebiasaan 

bullying yang dilakukan di MTS Negeri 1 Sinjai 

sebelum melaksanakan proses penelitian. Maka peneliti 
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menetapkan sampel 15 orang sesuai dengan jumlah 

populasi yaitu semua siswa yang mengalami kecemasan 

akibat korban bullying. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner atau sering disebut angket merupakan 

metode pengembangan psikologi konseling dengan 

menggunakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang 

harus dijawab secara tertulis oleh responden dari 

kegiatan tersebut. Pertanyaan atau pernyataan dalam 

kuesioner tergantung kepada maksud serta tujuan yang 

akan dicapai (Hartono & Soedarmadji, 2017). 

Kuesioner yang akan diberikan kepada sampel 

untuk memperoleh gambaran tingkat kecemasan korban 

bullying, Angket yang diberikan kepada responden 

bersifat tertutup, yang telah dilengkapi dengan empat 

pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 

Kurang Sesuai (KS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Guna kepentingan analisis data, maka kuesioner 

penelitian ini menggunakan skala Likert dengan rentang 

1 sampai dengan 4 (Priyatna, 2020). 
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2. Observasi 

Teknik pengamatan atau observasi adalah teknik 

yang digunakan untuk mengkaji tingkah laku yang 

dinilai kurang tepat jika diukur dengan tes, inventori, 

maupun kuesioner. Suharsaputra mengemukakan 

“sesuatu disebut observasi apabila mempunyai tujuan, 

namun apabila melihat, mengamati, mencermati, suatu 

perilaku tidak dapat disebut observasi jika tidak 

memiliki tujuan” (Mustafa, 2020). 

Teknik observasi dibuat oleh peneliti yang 

digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian atau 

perubahan serta reaksi-reaksi dan partisipasi siswa 

selama pemberian teknik Stress Inauculation Training 

untuk mengurangi kecemasan pada korban bullying 

siswa melalui pengamatan langsung terhadap sampel 

penelitian. Adapun aspek-aspek yang diobservasi 

adalah partisipasi dan perhatian. 

Tabel 3.3 Tingkat Kecemasan Pada Korban Bullying di 

MTS Negeri Sinjai Sebelum Pemberian Teknik Stress 

Inauculation Training 

Interval Kategori Pretest 

F P(%) 

101-123 Sangat Tinggi 9 90% 

78-100 Tinggi 6 60% 

55-77 Rendah - - 
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31-54 Sangat Rendah - - 

Jumlah 15 100% 

Sumber: Data Guru Bimbingan dan Konseling MTS Negeri 

1 Sinjai 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan 

untuk melengkapi data-data yang diperoleh melalui 

wawancara dengan cara mencatat data secara langsung 

yang berkaitan dengan masalah penelitian tentang 

pengaruh teknik stress inauculation training (SIT) 

dalam mengurangi kecemasan pada korban bullying di 

MTS Negeri 1 Sinjai. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar penelitiannya 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 

cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah (Arikunto, 2019). Yang menjadi insrtumen dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan pertanyaan yang digunakan 

dapat memperoleh informasi dari responden yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Sebelum kuesioner digunakan untuk penelitian 
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lapangan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan kesahihan atau kevalidan suatu 

instrument. Uji validitas bertujuan untuk menguji 

data yang telah didapat setelah melakukan penelitian. 

Pengujian validitas dilakukan menggunakan product 

moment dengan syarat pengujian jika nilai rhitung > 

rtabel, maka item soal pernyataan tersebut dinyatakan 

valid dan jika nilai rhitung < rtabel, maka item soal 

pernyataan dinyatakan tidak valid. Pengujian 

validitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan program SPPS Versi 28 for windows. 

b. Uji Reliabilitas 

Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas 

yang baik apabila alat ukur tersebut dapat 

memberikan skor yang relatif sama pada seorang 

responden, jika responden tersebut mengisi angket 

pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat 

yang berbeda, walaupun harus memperhatikan 

adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam 

penentuan tingkat reliabilitas suatu instrument 
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penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien 

alpha  > 0, 60.  

2. Observasi  

Dalam menggunakan observasi cara yang paling 

efektif adalah melengkapinya dengan format kemudian 

format yang disusun berupa item-item kejadian atau 

tingkah laku yang digambarkan. Metode observasi ini 

peneliti tempuh untuk mengungkapkan data yang 

berkaitan dengan pengaruh teknik stress inauculation 

training (SIT) dalam mengurangi kecemasan pada 

korban bullying di MTS Negeri Sinjai. 

3. Dokumentasi 

a. Handphone (kamera) untuk mengambil gamabar 

ataupun video apabila peneliti melakukan 

pembicaraan dengan responden atau sumber data 

serta mempermudah penelitian berupa foto-foto 

kegiatan pelaksanaan penelitian. 

b. Flashdisk untuk menyimpan file-file kepentingan 

dalam penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data teknik stress inoculation 

training untuk mengurangi kecemasan pada korban 

bullying di MTS Negeri 1 Sinjai, peneliti akan 
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menggunakan analisis data uji regresi linear sederhana 

dengan menggunakan bantuan SPPS (Statical Product 

and Service Solution). Program SPSS merupakan salah 

satu software computer untuk analisis statistika. Selain 

hasilnya juga sangat akurat, software ini juga kompatibel 

dengan software yang lain seperti MS Word, MS Excel, 

MS Power Point (Sugiyono, 2015). 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui 

kuesioner, maka hasil analisisnya akan dipresentasikan 

dalam tabel dan analisis berdasarkan variabel Teknik 

Stress Inoculation Training (SIT) yang selanjutnya 

dapat dilihat pengaruhnya dalam mengurangi 

kecemasan akibat korban bullying di MTS Negeri 1 

Sinjai. 

Adapun analisis data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif adalah suatu metode analisis 

statistik yang digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan 

data variabel yang telah diperoleh dari kelompok 

subjek tertentu. 
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Yang termasuk dalam analisis deskriptif yaitu: 

penyajian data melalui table, grafik diagram, 

lingkaran, pictogram, perhitungan, modus, median, 

mean (pengukuran terdensi sentral), perhitungan rata 

dan standar deviasi, serta perhitungan presentase. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai 

residual terdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi memerlukan normalitas pada nilai 

residualnya bukan pada masing-masing variabel 

penelitian. Uji normalitas dilakukan untuk 

menguji apakah variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y) dalam model regresi memiliki 

distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

SPPS. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas adalah: 

1) Jika sig. (signifikan) < 0,05, maka data 

berdistribusi tidak normal. 

2) Jika sig. (signifikan)> 0.05, maka data 

berdistribusi normal. 
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b.  Uji Linearitas adalah tekhnik analisis data, yang 

dimana linearitas digunakan untuk menguji 

pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Uji linearitas dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan SPPS: 

1) Jika sig. > 0,05, maka terdapat hubungan 

yang linear. 

2) Jika sig. < 0,05, maka tidak terdapat 

hubungan yang linear. 

3. Uji Hipotesis (Uji Regresi) 

Uji hipotesis adalah teknik analisis data yang 

digunakan untuk menguji kebenaran suatu 

pernyataan secara etika dan menarik kesimpulan 

apakah menerima atau menolak pernyataan 

tersebut. Tujuan dari uji ini untuk menentukan 

suatu dasar sehingga dapat berupa data-data untuk 

menentukan keputusan apakah menolak atau 

menerima kebenaran dari pernyataan tersebut. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan 

bantuan SPPS: 

1) jika sig. > 0,05, maka artinya tidak 

berpengaruh. 
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2) Jika sig. < 0,05, maka artinya 

berpengaruh. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Identitas Madrasah  

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Sinjai 

Alamat  

a. Jalan  : H. Abd. Kadir No. 11 Panreng 

b. Desa/Kelurahan : Lamatti Rilau 

c. Kecamatan  : Sinjai Utara 

d. Kabupaten/Kota : Sinjai 

e. Provinsi  : Sulawesi Selatan 

Mulai Operasional : Tahun 1982 

Luas Tanah  : 5.880 m2 

Akreditasi  : A 

2. Sejarah Berdirinya 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Sinjai atau 

sering disingkat MTs. N Sinjai adalah salah satu 

Madrasah gabungan dari tiga MTs. N yang ada di 

daerah Kab. Sinjai, yang berlokasi di Panreng 

Kelurahan Lamatti Rilau Kecamatan Sinjai Utara yang 

dikenal dengan MTs. N Panreng sebagai induk dan 

Kelurahan Lappa sebagai kelas jauhnya. 
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MTs. N Sinjai mulanya adalah Madrasah 

Tsanawiyah yang berstatus swasta didirikan pada 

tahun 1972 dengan nama MTs. Nurul Yakin Panreng. 

Karena prestasi dan kemajuan yang dicapai selama 

berstatus swasta, maka Menteri Agama dengan Surat 

Keputusan Nomor 27 Tahun  1980 tanggal 31 Mei 

1980 menetapkan Madrasah Tsanawiyah Nurul Yakin 

tersebut menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Sinjai. 

Sejak Madrasah Tsanawiyah ini ditingkatkan 

statusnya dari Madrasah Swasta menjadi Madrasah 

Negeri, senantiasa membenahi diri dan 

mempertahankan prestasi dan kemajuan-kemajuan 

yang telah dicapai sehingga dengan kondisi yang 

demikian, maka MTs. N Sinjai banyak mendapatkan 

bantuan baik dari APBD maupun bantuan lainnya 

untuk pembangunan ataupun peralatan meubelair, 

Laboratorium (Lab. IPA dan Komputer). 

Pada tahun 1997 MTs Negeri Sinjai mempunyai 

kelas Vilial yang dinamakan MTs Negeri Sinjai Kelas 

Lappa yang merupakan peralihan dari MTs AL-Manar 

yang kemudian diambil alih oleh MTs Negeri Sinjai 

untuk dijadikan sebagai kelas jauh. 
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Awal peralihan MTs Negeri Sinjai kelas Lappa 

pada tahun 1997 hanya memiliki 3 RKB dan 1 buah 

kantor peninggalan dari MTs Al-Manar serta 1 buah 

Laboratorium yang dibangun oleh MTs Negeri Sinjai 

pada tahun 1998. Namun karena perkembangan siswa 

yang begitu pesat maka pada tahun 2003 MTs Negeri 

Sinjai kelas Lappa Kembali mendapatkan 3 RKB 

bantuan langsung dari APBN melalui MTs Negeri 

Sinjai, pada tahun berikutnya kembali mendapatkan 

lagi 3 RKB. 

Karena perkembangan siswa dan Gedung RKB 

yang layak pakai sehingga pada tanggal 6 Maret 2009 

Menteri Agama dengan Surat Keputusan Nomor 48 

Tahun 2009 menetapkan bahwa Madrasah Tsanawiyah 

kelas Lappa tersebut menjadi Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Sinjai Utara yang disingkat menjadi MTs 

Negeri Sinjai Utara yang berlokasi di Lappa. 

Pada tahun 2016 MTs Negeri Sinjai berubah 

menjadi MTs Negeri 1 Sinjai serta berdasarkan hasil 

penilaian akreditas sekolah SMP/MTS oleh BAN 

SMP/MTS Tahun 2017 MTs Negeri 1 Sinjai Kembali 

bisa memepertahankan predikat akreditasi yaitu 

akreditasi A dengan nilai 92 (amat baik). 
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3. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi 

Terdepan dalam IPTEK, tata Kelola administrasi 

dan IMTAK demi termujudnya masyarakat yang 

taat beragama, rukun, cerdas, dan mandiri. 

b. Misi 

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

berbasis Informasi Teknologi Computer (ITC). 

2) Meningkatkan potensi serta kinerja pendidik dan 

tenaga kependidikan yang ada. 

3) Melengkapi sarana dan prasarana penunjang 

proses pembelajaran. 

4) Mewujudkan tata Kelola administrasi secara 

optimal, efektif, serta efisien berdasarkan tugas 

pokok dan fungsi madrasah. 

5) Mengembangkan skill siswa melalui kegiatan 

pembeljaran ekstrakurikuler baik dalam bidang 

keagamaan maupun dalam bidang umum. 

6) Terwujudnya lingkungan belajar yang bersih, 

indah, nyaman dan aman, serta menjalin 

kebersamaan. 
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c. Tujuan 

1) Terlaksananya proses pembelajaran berbasis 

Informasi Teknologi sebagaimana diamatkan 

dalam kurikulum baru 2013. 

2) Meningkatkan kinerja dan profesionalisme 

tenaga Pendidikan dan kependidikan 

berdasarkan TUPOKSI masing-masing serta 

meningkatkan kelulusan peserta didik dalam 

ujian nasional. 

3) Melengkapi media pembelajaran guna 

menunjang proses pembelajaran berbasis ITC. 

4) Terlaksananya pengelolaan administrasi 

pendidik dan tata Kelola administrasi 

Madrasah yang efektif, efisien dan tepat 

sasaran. 

5) Mengaktifkan kegiatan siswa dalam bidang 

keagamaan dan ekstrakurikuler. 

6) Meningkatkan budaya hidup bersih dan indah di 

lingkungan Madrasah serta terjalinnya 

kebersamaan antar sesame stake holder 

Madrasah. 

4. Kondisi Objektif Madrasah 

Tanah yang dimiliki : 5.880 M2 
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5. Jumlah Ruang Belajar 

Tabel 4.1 Jumlah Ruang Belajar 

NO KELAS ROMBEL JUMLAH 

SISWA 

1. VII 3 64 

2. VIII 4 80 

3. IX 4 56 

Jumlah  200 
Sumber: HUMAS MTS Negeri 1 Sinjai 

6. Data Ruang 

Tabel 4.2 Data Ruang 

 

N

o 

 

Jenis 

Ruang 

 

Juml

ah 

Kondisi 

 

Ba

ik 

Rusak 

Ber

at 

Seda

ng 

Ring

an 

1 Ruang 

Kelas 

12 11  1  

2 Ruang 

Guru 

1 1    

3 Ruang 

Kepala 

Madrasah 

1 1    

4 Ruang Tata 

Usaha 

1 1    

5 Ruang Lab. 

Komputer 

1 1    

6 Ruang 

Perpustakaa

n 

1 1    

7 Ruang UKS 1 1    

8 Ruang 1 1    
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BP/BK 

9 Kamar 

Mandi 

10 7 1 1 1 

1

0 

Ruang 

Kesenian 

1 1    

1

1 

Ruang Lab. 

IPA 

1 1    

1

2 

Wisma/Bun

glow 

1  1   

Sumber: HUMAS MTS Negeri 1 Sinjai 

7. Data Guru dan Pegawai 

Tabel 4.3 Data Guru dan pegawai 

 

No 

Status 

Guru/Pegawai 

 

Jumlah 

Tingkat Pendidikan 

SMA D1 D2 D3 S1 S2 

1 Guru Tetap/PNS 29     28 1 

2 Pegawai 

Tetap/PNS 

4    1 2  

3 Guru Tidak 

tetap/Non PNS 

10     10  

4 Pegawai Tidak 

Tetap/Non PNS 

9    1 7  

Sumber: HUMAS MTS Negeri 1 Sinjai 

B. Hasil dan Pembahasan 

1. Deskripsi instrumen penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh teknik Stress 

Inauculation Training (SIT) dalam mengurangi 

kecemasan siswa akibat korban bullying di MTS Negeri 

1 Sinjai, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data melalui angket berdasarkan rumusan masalah yang 



71 
 

 

terdiri dari 15 item pernyataan dimana sampel 

berjumlah 15 orang akibat korban bullying. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

angket offline secara langsung, berdasarkan hasil 

penyebaran angket diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Angket Variabel X (Teknik Stress 

Inauculation Training) 

No Inisial 
Item Pernyataan  

Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 

1 Nfsh 1 3 3 3 2 2 2 16 

2 Irm 2 2 2 2 3 3 3 17 

3 Hjn 1 3 3 3 3 3 3 19 

4 Ksrdn 2 1 2 2 3 3 3 16 

5 Jmrn 3 3 3 4 4 4 4 25 

6 Jma 2 3 3 3 3 4 4 22 

7 Syp 1 1 1 1 1 1 1 7 

8 Asr 2 3 2 2 2 2 2 15 

9 Nfa 3 3 3 4 2 2 2 19 

10 Arn 2 2 2 3 1 1 2 13 

11 Nrl 4 4 4 4 4 4 4 28 

No Inisial 

Item Pernyataan 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 

12 Yli 3 1 1 1 1 2 2 11 

13 Rsy 2 2 2 2 1 1 1 11 

14 Mfjr 4 4 4 4 4 4 4 28 

15 Sln 1 1 1 1 1 1 1 7 

Sumber: Hasil Analisis Angket Kecemasan Akibat 

Korban Bullying 
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Tabel 4.5 Hasil Angket Variabel Y (Kecemasan Pada 

Korban Bullying) 

No Inisial 
Item Pernyataan 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Nfsh 2 1 1 1 3 4 3 4 19 

2 Irm 3 4 4 4 4 3 3 3 28 

3 Hjn 3 3 4 4 3 4 2 2 25 

4 Ksrdn 4 4 4 4 1 1 1 1 20 

5 Jmrd 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

6 Jma 4 1 2 2 2 2 3 3 19 

7 Syp 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

8 Asr 2 2 2 2 2 1 1 1 13 

9 Nfa 2 2 2 2 3 3 3 3 20 

10 Arn 2 4 4 3 2 2 2 4 23 

11 Nrl 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 Yli 2 2 2 2 4 4 4 4 24 

13 Rsy 1 1 1 3 3 3 3 3 18 

14 Mfjr 4 1 1 1 1 1 2 2 13 

15 Sln 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

Sumber: Hasil Analisis Angket Kecemasan Akibat 

Korban Bullying 

Berdasarkan kedua tabel hasil angket variabel X 

dan Y diatas maka telah diperoleh data dari responden 

yang berdasarkan pada item pernyataan yang ada pada 

angket, data inilah yang selanjutnya akan diolah dan 

diuji dengan menggunakan aplikasi SPPS 28. 
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2. Deskripsi Instrumen Penelitian 

Setelah pelaksanaan pengisian angket oleh 

responden (korban bullying) maka data yang di peroleh 

akan diolah dengan SPPS 28. 

a. Uji Validitas 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket tentang pengaruh teknik 

stress inauculation training dalam mengurangi 

kecemasan siswa akibat korban bullying. Instrument 

penelitian ini telah diuji coba kepada 15 responden. 

Pengujian validitas dilakukan dengan syarat 

pengujian jika nilai rhitung > rtabel, maka item soal 

pernyataan tersebut dinyatakan valid dan jika nilai 

rhitung < rtabel, maka item pernyataan dinyatakan tidak 

valid. Diketahui bahwa jumlah data (N) = 15 

responden, maka untuk mementukan nilai rtabel (sig. 

0,05) digunakan rumus df= N-2 (15-2 = 13) sehingga 

diperoleh nilai 0,514 (Lampiran III). 

Berdasarkan hasil uji validitas, dapat disimpulkan 

bahwa item soal pernyataan yang terdiri dari 15 item 

pada angket pengaruh teknik stress inauculation 

training (SIT) dalam mengurangi kecemasan akibat 

korban bullying dinyatakan valid karena nilai rhitung > 
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rtabel. Tabulasi data dari hasil pengujian validitas 

dapat dilihat pada Lampiran IV. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas 

Correlations 

No 

Item 

Person 

Correlation 

Rtabel 

(sig. 0, 

05) 

Keputusan 

P1 0, 636 0, 514 Valid 

P2 0, 677 0, 514 Valid 

P3 0, 774 0, 514 Valid 

P4 0, 758 0, 514 Valid 

P5 0, 791 0, 514 Valid 

P6 0, 798 0, 514 Valid 

P7 0, 839 0, 514 Valid 

P8 0, 769 0, 514 Valid 

P9 0, 591 0, 514 Valid 

P10 0, 639 0, 514 Valid 

P11 0, 624 0, 514 Valid 

P12 0, 610 0, 514 Valid 

Correlations 

No  

Item  

Person 

Correlation  

Rtabel 

(sig. 0, 

05) 

Keputusan  

P13 0, 581 0, 514 Valid 

P14 0, 660 0, 514 Valid 

P15 0, 575 0, 514 Valid 

Sumber: Hasil Analisis Data Dengan SPPS Versi 28 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 

alpha cronbach moment dengan bantuan program 
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SPPS 28 for windows. Suatu variabel dapat dikatakan 

reliabel jika memiliki Cronbach alpha > 0,60. 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, dapat 

disimpulkan bahwa item pernyataan pada angket 

penelitian dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach 

alpha sebesar 0,919. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

,919 

N of Items 

15 

Sumber: Hasil Analisis Data Dengan SPPS 

Versi 28 

3. Deskripsi Hasil Penelitian  

a. Statistika Deskriptif 

Tabel 4.8 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kecemasan 

Siswa 

15 8 32 19,60 6,885 

Pengaruh 

Teknik SIT 

15 7 28 16,93 6,724 

Valid N 

(listwise) 

15 
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Sumber: Hasil Analisis Data Dengan SPPS Versi 

28 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa N atau jumlah data setiap variabel yang 

valid berjumlah 15, dari 15 data sampel pengaruh 

teknik stress inaucultaion training (Y) diketahui 

nilai minimum sebesar 7, nilai maksimum sebesar 

28, nilai rata-rata (mean) sebesar 16,93 dan nilai 

standar deviasi sebesar 6, 724. Data sampel 

kecemasan siswa (X) diketahui nilai minimum 

sebesar 8, nilai maksimum sebesar 32, nilai rata-

rata (mean) sebesar 19,60 dan nilai standar deviasi 

sebesar 6, 885. 

b. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas pada penelitian ini 

menggunakan SPPS versi windows 28 melalui 

uji Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan jika 

nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Berdasarkan uji normalitas diketauhi nilai 

signifikan sebesar 0,200 >  dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 
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normal. Nilai residual ini mewakili kedua 

variabel pada penelitian ini. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 
Residual 

N 15 

Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,97120411 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,123 

Positive ,093 

Negative -,123 

Test Statistic ,123 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Analisis data Dengan SPPS 

Versi 28 

2) Uji Linearitas 

Uji linearitas pada penelitian ini 

menggunakan SPPS versi windows 28, 

pengambilan keputusan dalam uji linearitas ini 

dapat mengacu pada dua hal, Jika sig. > 0,05, 

maka terdapat hubungan yang linear. Jika sig. < 

0,05, maka tidak terdapat hubungan yang linear. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji  Linearitas 

Sumber: Hasil Analisis Data Dengan SPPS Versi 28 

Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui 

nilai signifikan sebesar 0, 602 > 0,05 maka 

terdapat hubungan yang linear antara dua 

variabel tersebut. Oleh karena itu, data pada 

penelitian ini telah memenuhi syarat untuk diuji 

hipotesis dalam hal ini uji regresi linear 

sederhana. 

c. Uji Hipotesis (Regresi) 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui 

apakah secara parsial teknik stress inauculation 

training (SIT) berpengaruh dalam mengurangi 

kecemasan siswa akibat korban bullying di MTS 

Negeri 1 Sinjai menggunakan tingkat signifikan 0,05. 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kecemasan 

Siswa * 

Pengaruh 

Teknik SIT 

Betwe

en 

Groups 

(Combined) 452,100 9 50,233 1,188 ,448 

Linearity 164,426 1 164,426 3,887 ,106 

Deviation 

from 

Linearity 

287,674 8 35,959 ,850 ,602 

Within Groups 211,500 5 42,300   

Total 663,600 14    
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Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Hasil Analisis Data Dengan SPPS Versi 28 

Kaidah pengujian signifikan program 

SPPS 28 yaitu: 

3) jika sig. > 0,05, maka artinya tidak ada 

pengaruh stress inauculation training dalam 

mengurangi kecemasan siswa akibat korban 

bullying. 

4) Jika sig. < 0,05, maka artinya ada 

pengaruh stress inauculation training dalam 

mengurangi kecemasan siswa akibat korban 

bullying. 

Pada tabel diatas uji hipotesis dengan 

coefficients, dapat dinilai  0,005 < 0,05 artinya ada 

pengaruh signifikan antara teknik stress 

inauculation training (SIT) sebesar 70% dalam 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 164,426 1 164,426 4,282 ,005b 

Residual 499,174 13 38,398   

Total 663,600 14    

a. Dependent Variable: Kecemasan Siswa 

b. Predictors: (Constant), Pengaruh Teknik SIT 
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mengurangi kecemasan siswa akibat korban 

bullying di MTS Negeri 1 Sinjai. 

4. Pembahasan hasil penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah teknik stress inauculation 

training (SIT) berpengaruh dalam mengurangi 

kecemasan siswa akibat korban bullying di MTS 

Negeri 1 Sinjai. Penelitian ini terdiri dari dua 

variabel yaitu teknik stress inauculation training 

(SIT) (X) dan kecemasan siswa akibat korban 

bullying di MTS Negeri 1 Sinjai (Y). Jenis 

penelitian ini adalah penelitian Ex Post Facto 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Data 

diperoleh dari hasil penyebaran angket secara 

langsung kepada 15 responden yang merupakan 

korban akibat bullying. 

Stress inauculation training (SIT) adalah 

sebuah latihan yang jika diibaratkan seperti 

imunisasi yang di berikan pada seseorang untuk 

mengatasi masalah stress ringan atau kecemasan 

secara berturut-turut seperti halnya apabila kita 

melakukan imunisasi. Sress Inauculation Training 

(SIT) ini tidak hanya mengajarkan kita mengatasi 
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masalah, misalnya stress ringan tetapi juga 

mengajarkan cara mempersiapkan diri untuk 

melakukan suatu perubahan ketika dihadapkan 

dengan situasi tersebut dimana teknik yang 

digunakan dalam latihan inokulasi stres ini berupa 

kombinasi dari teknik-teknik konseling yang ada. 

Tujuan pemberian stress inauculation 

training (SIT) tidak hanya mengajarkan cara yang 

digunakan untuk menghadapi situasi stress, akan 

tetapi juga dirancang sebagai bentuk intervensi 

untuk mempersiapkan klien dan memotivasi 

mereka untuk berubah melalui ketahanan diri yang 

dimiliki dan apabila gejala stress akibat kecemasan 

kambuh kembali (Corey, 2013). 

Meichenbaum berpendapat bahwa teknik 

ini berupa analogi psikologi dan behavior pada 

imunisasi tingkat biologis. Individu diberikan 

kesempatan untuk menangani stimulus stress yang 

relatif ringan secara berturut-turut, sehingga lambat 

laun mereka bisa mengembangkan sikap toleransi 

menghadapi stimulus yang lebih kuat. Latihan ini di 

dasarkan pada suatu asumsi bahwa kita bisa 

mempengaruhi kemampuan kita menangani stress 
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dengan cara memodifikasi keyakinan serta 

pernyataan terhadap diri kita tentang penampilan 

dalam situasi penuh stress (Corey, 2013). 

Berdasarkan teori perubahan perilaku yang 

dikembangkan oleh Meichenbaum menyatakan 

bahwa perubahan itu melalui interaksi komunikasi 

dengan diri, struktur kognitif, dan hasil perilaku 

yang ditimbulkan (Corey, 2013). 

Berdasarkan hasil dari deskripsi instrumen 

penelitian yang tediri dari:  uji validitas diperoleh 

bahwa item soal pernyataan yang terdiri dari 15 

item pada angket pengaruh teknik stress 

inauculation training (SIT) dalam mengurangi 

kecemasan akibat korban bullying dinyatakan valid 

karena nilai rhitung lebih besar dari nilai  rtabel. Dan uji 

realibilitas diperoleh bahwa item pernyataan pada 

angket penelitian dinyatakan reliabel karena nilai 

Cronbach alpha sebesar 0,919. 

Berdasarkan hasil dari deskripsi hasil 

penelitian uji analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa N atau jumlah data setiap variabel yang 

valid berjumlah 15, dari 15 data sampel pengaruh 

teknik stress inaucultaion training (Y) diketahui 
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nilai minimum sebesar 7, nilai maksimum sebesar 

28, nilai rata-rata (mean) sebesar 16,93 dan nilai 

standar deviasi sebesar 6, 724. Data sampel 

kecemasan siswa (X) diketahui nilai minimum 

sebesar 8, nilai maksimum sebesar 32, nilai rata-

rata (mean) sebesar 19,60 dan nilai standar deviasi 

sebesar 6, 885. 

Berdasarkan hasil dari uji prasyarat yang 

terdiri dari: uji normalitas diketahui nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual berdistribusi normal. Dan uji 

linearitas diketahui nilai signifikan lebih besar dari  

0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara 

dua variabel tersebut. 

Sedangkan dari hasil uji hipotesis dengan 

coefficients diketahui nilai signifikan sebesar 0, 005 

lebih kecil dari 0, 05 yang artinya ada pengaruh 

signifikan antara teknik stress inauculation training 

(SIT) dalam mengurangi kecemasan siswa akibat 

korban bullying di MTS Negeri 1 Sinjai. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 

MTS Negeri 1 Sinjai, teknik stress inauculation 
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training (SIT) berpengaruh dalam mengurangi 

kecemasan siswa akibat korban bullying di MTS 

Negeri 1 Sinjai. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Riska Yuliani dalam judul 

penelitiannya penerapan strategi stress inauculation 

training untuk mengurangi kecemasan siswa 

korban bullying di SMP Negeri 1 Surabaya, 

menyatakan bahwa hasil analisis data penelitian 

pada pre-test dan post-test dengan menggunakan uji 

wiloxcon menunjukkan adanya perbedaan skor 

antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Dengan demikian strategi stress inauculation 

training dapat membantu siswa dalam mengurangi 

kecemasan (Yuliani, 2020). 

Erwan yang dalam judul penelitiannya 

menyatakan bahwa pelaksanaan teknik stress 

inauculation training dapat mengatasi kecemasan 

berkomunikasi siswa didepan umum, dimana 

gambaran tingkat kecemasan siswa dalam 

berkomunikasi didepan umum sebelum diberikan 

perlakuan berupa teknik stress inauculation 

training berada pada kategori sangat tinggi. Akan 
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tetapi setelah diberikan perlakuan berupa teknik 

stress inauculation training, tingkat kecemasan 

berkomunikasi didepan umum berada pada kategori 

sedang (Erwan, 2020). 

Murtini & Friandry W Thoomasdzen dalam 

judul penelitian manajemen stress untuk 

menurunkan kecemasan menghadapi ujian nasional 

siswa sekolah menengah pertama dengan hasil 

analisis teknik anova campuran menunjukkan 

bahwa pelatihan manajemen stress berdasarkan 

prosedur Stress Inauculation Training (SIT) secara 

signifikan dapat menurunkan kecemasan 

menghadapi UN pada murid SMPN Kupang dengan 

sumbangan efektif sebesar 86,7 %. Murid SMP 

yang mendapatkan pelatihan manajemen stress 

mengalami penurunan tingkat kecemasan 

dibandingkan dengan murid yang tidak 

mendapatkan pelatihan manajemen stress (Murtini 

& Thoomaszen, 2014). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

teknik stress inauculation training (SIT) berpengaruh 

dalam mengurangi kecemasan siswa akibat korban bullying 

di MTS Negeri 1 Sinjai. Sress Inauculation Training (SIT) 

tidak hanya mengajarkan kita mengatasi masalah, misalnya 

stress ringan tetapi juga mengajarkan cara mempersiapkan 

diri untuk melakukan suatu perubahan ketika dihadapkan 

dengan situasi tersebut dimana teknik yang digunakan 

dalam latihan inokulasi stres ini berupa kombinasi dari 

teknik-teknik konseling yang ada. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, hasil uji hipotesis dengan coefficients 

diketahui nilai signifikan sebesar 0, 005 lebih kecil dari 0, 

05 yang artinya teknik stress inauculation training (SIT) 

berpengaruh dalam mengurangi kecemasan siswa akibat 

korban bullying di MTS Negeri 1 Sinjai. 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah/Madrasah 

Hendaknya melakukan upaya dalam menangani kasus 

bullying disekolah untuk senantiasa menjadi pendengar 
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yang baik bagi siswa dan melakukan sosialisasi kepada 

siswa tentang bullying dan dampak yang ditimbulkan 

dari bullying melalui  guru BK yang bekerja sama 

dengan pihak guru-guru dan bekerja sama dengan para 

orang tua yang merupakan pihak yang paling dekat 

dengan siswa. 

2. Bagi  Siswa 

Hendaknya aktif berkonsultasi kepada guru 

pembimbing untuk mengatasi masalah yang dihadapi 

terutama masalah kecemasan dan senantiasa 

menerapkan teknik stress inauculation training bukan 

hanya dilingkungan formal tetapi juga dilingkungan 

keluarga dan masyarakat. 

3. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya, dengan 

variabel-variabel lebih banyak lagi agar hasil yang 

diperoleh dapat diketahui dari banyak sisi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran I 

KISI-KISI ANGKET KECEMASAN AKIBAT  KORBAN 

BULLYING  

Variabel Indikator Deskriptor 

(Dimensi) 

Item 

 

 

 
 

 

 

Kecemasan 

siswa akibat 

korban 

bullying 

Gejala 

Psikis 

- Merasa takut. 

- Kurang percaya 

diri 

- Bingung 

- Sulit 

berkonsentrasi 

- Gelisah 

 

 

 
4, 5, 6, 

8, 9, 13, 

15 

Gejala Fisik - Merasa tegang 

- Pusing/sakit 

kepala 

- Jantung 

berdebar-debar 

- Mengalami 

gangguan tidur 

 

 

1, 2, 3, 

7, 10, 

11, 12, 

14 

Jumlah 15 

 

 

 

 



 

 

Lampiran II 

ANGKET KECEMASAN AKIBAT KORBAN BULLYING 

Identitas responden 

Nama                  : 

Nis      :  

Jenis kelamin      : 

A. Petunjuk 

Angket ini berisi 15 item pernyataan tentang kecemasan 

siswa korban bullying. Bacalah dengan cermat setiap 

pernyataan tersebut. Kemudian, berikanlah jawaban dengan 

cara menyilang (X) salah satu pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan tingkat persetujuan Anda, dengan pilihan 

jawaban sebagai berikut: 

1. Sangat Sesuai (SS) 

2. Sesuai (S) 

3. Kurang Sesuai (KS) 

4. Tidak Sesuai (TS)  

Jawaban Anda, tidak menuntut jawaban benar atau 

salah dan tidak berhubungan dengan penentuan kelulusan atau 

hal lain yang akan merugikan Anda di sekolah ini. 

Kesungguhan dan kejujuran Anda dalam menjawab merupakan 



 

 

bantuan yang amat berguna. Karena itu diharapkan Anda 

menjawab semua soal yang tersedia. 

Atas bantuan dan kerjasamanya, diucapkan terima 

kasih. 

 

Selamat Bekerja 

 

 



 

 

B. Pernyataan 

NO PERNYATAAN 
PILIHAN  

SS S KS TS 

1. Saya merasa tegang ketika 

bertemu dengan orang yang 

membully saya 

    

2. Saya merasa pusing karena 

diejek oleh teman 

    

3. Saya sulit tidur pada malam hari 

karena memikirkan kata kata 

yang dilontarkan oleh teman 

    

4. Saya seringkali merasa takut 

Ketika diejek teman  

    

5. Saya kurang percaya diri ketika 

disoraki teman di depan umum 

    

6. Saya merasa gelisah di dalam 

kelas jika ketemu dengan orang 

yang membully saya 

    

7. Saya susah tidur pada malam 

hari karena memikirkan 

perlakuan teman ke saya 

    



 

 

8. Saya sulit berkonsentrasi 

mengerjakan soal di papan tulis 

jika ada teman yang tiba-tiba 

mengejek dan merendahkan 

saya 

    

9. Saya sering kali bingung 

mendengar julukan teman 

kepada saya 

    

10. Saya merasa jantungku berdebar 

kencang Ketika akan bertemu 

dengan teman yang membully 

saya 

    

11. Kepala saya sering sakit sesaat 

60etika memikirkan apa yang 

dilakukan teman kepada saya 

    

12. Jantungku berdebar-debar jika 

berpapasan dengan teman yang 

membully saya 

    

13. Saya merasa takut akan gagal 

walaupun teman berhenti 

membully saya 

    

14.  Saya merasa tegang Ketika ingin 

bertemu dengan orang yang 

membully saya 

    



 

 

15.  Saya merasa gelisah Ketika 

tidak mampu melawan teman 

yang membully saya 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran III  

Tabel r Dengan Taraf Signifikan 0,05 

 

 



 

 

Lampiran IV 

Hasil Uji Validitas 

Correlations  

No Item Pearson 

Correlations 

Sig. (2-tailed) N 

1 ,636* ,011 15 

2  ,677** ,677 15 

3 ,774** ,774 15 

4 ,758** ,758 15 

5 ,791** ,791 15 

6 ,798** ,798 15 

7 ,839** ,839 15 

8 ,769** ,769 15 

9 ,592* ,592 15 

10 ,639* ,639 15 

11 ,625* ,625 15 

12 ,610* ,610 15 

13 ,581* ,581 15 

14 ,660* ,660 15 

15 ,575* ,575 15 

    

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).* 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).** 

 



 

 

Lampiran V 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,919 15 

 

 

 

Lampiran VI 

Hasil Uji Deskriptif 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kecemasan 

Siswa 

15 8 32 19,60 6,885 

Pengaruh 

Teknik SIT 

15 7 28 16,93 6,724 

Valid N 

(listwise) 

15 
    



 

 

Lampiran VII 

Hasil Uji Linearitas 

 

 

Lampiran VII1 

Hasil Uji Normalitas 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,97120411 

Most Extreme Differences Absolute ,123 

Positive ,093 

Negative -,123 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kecemasan 

Siswa * 

Pengaruh 

Teknik SIT 

Between 

Groups 

(Combined) 452,100 9 50,233 1,188 ,448 

Linearity 164,426 1 164,426 3,887 ,106 

Deviation 

from 

Linearity 

287,674 8 35,959 ,850 ,602 

Within Groups 211,500 5 42,300   

Total 663,600 14    



 

 

Test Statistic ,123 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Lampiran IX 

Hasil Uji Hipotesis (Regresi)  

Regression  

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 164,426 1 164,426 4,282 ,003b 

Residual 499,174 13 38,398   

Total 663,600 14    

a. Dependent Variable: Kecemasan Siswa 

b. Predictors: (Constant), Pengaruh Teknik SIT 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran X Surat Keputusan Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran XI Surat Izin Penelitian 



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran XII Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Pembagian Angket Kecemasan Akibat Korban Bullying 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Gambar 2 Pembagian Angket Kecemasan Akibat Korban Bullying 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Ucapan Terima Kasih Kepada Kepala MTS Negeri 1 Sinjai 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Pemberian Plakat Sebagai Ucapan Terima Kasih Kepada 

Kepala MTS Negeri 1 Sinj
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Lampiran XIII Hasil Returniti  


